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ABSTRAK 
Anemia merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja putri dan dapat dicegah 

melalui kepatuhan mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Namun, kepatuhan konsumsi TTD 

masih rendah sehingga dibutuhkan media edukatif yang efektif, salah satunya adalah media kalender 

sebagai alat pengingat visual. Tujuan untuk mengetahui efektivitas media kalender terhadap 

peningkatan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri sebagai upaya pencegahan anemia. 

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental one group pre-test and post-test. Sebanyak 61 

remaja putri usia 12–18 tahun dipilih melalui teknik purposive sampling. Intervensi berupa 

penggunaan media kalender dilakukan selama dua minggu. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan secara daring dan dianalisis menggunakan uji paired t-test. Sebelum intervensi, mayoritas 

responden berada dalam kategori kepatuhan rendah (95,1%). Setelah dua minggu intervensi dengan 

media kalender, terjadi peningkatan kepatuhan menjadi kategori sedang pada 75,4% responden. Rata-

rata skor kepatuhan meningkat dari 3,04 menjadi 6,67. Uji statistik paired t-test menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Media 

kalender terbukti efektif meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri. Media ini dapat 

menjadi salah satu alternatif edukasi visual yang mendukung program pencegahan anemia di kalangan 

remaja. 
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EFFECTIVENESS OF CALENDAR-BASED MEDIA IN ENHANCING COMPLIANCE 

WITH IRON TABLET CONSUMPTION AMONG ADOLESCENT GIRLS FOR 

ANEMIA PREVENTION 

 

ABSTRACT 
Anemia is a common health issue among adolescent girls and can be prevented by adhering to the 

consumption of iron supplements (Tablet Tambah Darah or TTD). However, compliance rates remain 

low, necessitating effective educational media such as visual reminder tools like calendar media. 

Objective to examine the effectiveness of calendar media in improving adherence to iron supplement 

consumption among adolescent girls as a preventive measure against anemia. This study employed a 

pre-experimental one-group pre-test and post-test design. A total of 61 adolescent girls aged 12–18 

years were selected through purposive sampling. The intervention consisted of using a calendar 

medium for two weeks. Data were collected using a validated online questionnaire and analyzed using 

paired t-test. Prior to the intervention, most respondents showed low adherence (95.1%). After two 

weeks of using the calendar media, adherence improved, with 75.4% of respondents reaching a 

moderate level of compliance. The mean adherence score increased from 3.04 to 6.67. The paired t-

test revealed a statistically significant difference before and after the intervention, with a p-value of 

0.000 (p < 0.05). Calendar media is proven effective in increasing compliance with iron supplement 

intake among adolescent girls. This visual educational tool may serve as a supportive strategy in 

anemia prevention programs for youth. 
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PENDAHULUAN  

Anemia merupakan suatu kondisi kadar hemoglobin (Hb) dalam darah lebih rendah dari 

normal sebagai akibat dari kekurangan satu atau lebih zat gizi esensial. Anemia menjadi salah 

satu masalah gizi yangb paling umum dan sulit diatasi diseluruh dunia baik negara 

berkembang maupun maju, anemia dapat terjadi si semua kalangan terutama pada remaja 

putri (Hernández-Vásquez et al., 2024). Masalah Anemia sering terjadi pada usia remaja putri. 

Hal ini dapat terjadi karena remaja putri mengalami fase menstruasi yang dimana remaja putri 

mengeluarkan darah setiap bulannya dengan adanya menstruasi pada remaja putri 

mengakibatkan sel darah merah dalam darah atau kadar hemoglobin dalam tubuh berkurang 

sehingga remaja putri memerlukan zat besi 14,8 mg/hari agar terhindar dari masalah anemia 

(Lail, 2019). 

 

Prevalensi anemia tahun 2019 secara global sebesar 29,9%. Di Asia Tenggara, prevalensi 

anemia tahun 2019 secara global sebesar 41,9%. Data di Indonesia menunjukan prevalensi 

anemia pada wanita (15-49 tahun) sebesar 30,6%. Berdasarkan data survei kesehatan dasar di 

Indonesia menunjukkan peningkatan prevalensi anemia pada remaja putri Indonesia, dari 

22,7% pada tahun 2013 menjadi 32% pada survey Riskesdas tahun 2018 (Kementerian 

Kesehatan RI, 2024). Prevalensi anemia di Banyumas menurut Dinkes Jawa Tengah tahun 

2021 mencapai 57%. Satus anemia pada remaja dapat di pengaruhi dari berbagai hal dimulai 

dari pengetahuan gizi serta kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. pengetahuan gizi yaitu 

terkait wawasan makanan dengan komponen zat gizinya yang ada dalam makanan tersebut 

serta pola hidup sehat (Dinkes Banyumas, 2024).  

 

Salah satu intervensi yang telah lama diterapkan pemerintah dalam upaya menurunkan angka 

anemia pada remaja putri adalah program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD). Program 

ini diselenggarakan melalui sekolah-sekolah, dengan sasaran utama remaja putri untuk 

mengonsumsi satu tablet zat besi setiap minggu sepanjang tahun. Namun, meskipun distribusi 

tablet sudah dilakukan secara rutin, tantangan terbesar dari program ini terletak pada 

rendahnya kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi TTD. Banyak faktor yang 

menyebabkan rendahnya kepatuhan, mulai dari kurangnya pemahaman tentang manfaat TTD, 

ketakutan terhadap efek samping, rasa malas, hingga tidak adanya kontrol atau pengingat 

yang sistematis (Adnyana et al., 2020; Asrina et al., 2021). Kalender tablet tambah darah 

merupakan media yang bertujuan untuk pengingat remaja putri untuk mengkonsumsi tablet 

tambah darah dimana didalamnya berisi tentang hari di setiap minggunya untuk 

mengkonsumsi tablet tambah darah dan remaja putri dapat memberikan tanda pada kolom 

yang tersedia, kalender tablet tambah darah ini diharapkan dapat membantu remaja putri 

untuk meningkatkan kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah (Fathrani, 2024). 

 

Remaja sebagai penerus yang mengalami anemia dampaknya akan luar biasa nantinya 

prevalensi anemia yang tinggi pada remaja putri memerlukan penanganan yang tepat dan 

cepat. Agenda Sustainable Development Goals (SDG’s) 2030 pada point ke 22 yaitu 

mengakhiri segala macam bentuk kekurangan gizi, salah satunya strategi pencapainnya 

memenuhi kebutuhan gizi remaja putri dimana kesejahteraan anak point penting dari 

kemajuan dan pencapaian SDG’s. WHO (World Health Organization) merekomendasikan 

dalam world health assembly (WHA) ke 65 menjelaskan dalam globlal anemia estiamat edisi 

2021 bahwa anemia merupakan indikator kesehatan dan gizi buruk yang dapat mempengaruhi 

pembangunan suatu negara sehingga anemia dapat dikatakan masalah kesehatan global 

anemia. Adapun target global penurunan angka prevalensi anemia pada wanita usia produktif 

sebesar 50% pada tahun 2025 (Silitonga et al., 2023). Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan media visual seperti kalender, poster, hingga reminder 

digital dapat meningkatkan kepatuhan perilaku kesehatan, termasuk dalam hal minum obat 
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dan konsumsi suplemen. Penelitian dari Aini et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan 

media pengingat berbasis kalender meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD hingga 70% pada 

remaja di daerah intervensi. Temuan ini memperkuat dugaan bahwa media sederhana seperti 

kalender memiliki efektivitas dalam memodifikasi perilaku kesehatan secara positif. Oleh 

karena itu, penggunaan kalender sebagai media pendukung dalam intervensi konsumsi TTD 

menjadi strategi yang patut dikaji lebih lanjut. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti 

akan meneliti tentang hubungan kepatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi tablet tambah 

darah dengan menggunakan media kalender tablet tambah darah Untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan media kalender sebagai alat bantu visual dalam meningkatkan 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD) pada remaja putri. 

  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one group 

pre-test and post-test design, yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas media kalender 

terhadap peningkatan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD) pada remaja putri 

sebagai upaya pencegahan anemia. Dalam desain ini, pengukuran kepatuhan dilakukan 

sebelum dan sesudah intervensi pemberian media kalender dalam kurun waktu dua minggu. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring pada tanggal 13 Februari 2025 melalui Google 

Form yang berisi kuesioner kepatuhan konsumsi TTD. Kuesioner ini telah melalui proses 

validasi isi oleh ahli dan disusun berdasarkan indikator kepatuhan konsumsi tablet tambah 

darah, seperti frekuensi konsumsi, konsistensi, serta alasan keteraturan atau ketidakteraturan 

konsumsi. Sebelum intervensi dimulai, responden diminta mengisi kuesioner untuk 

memperoleh data awal (pre-test). Selanjutnya, mereka diberikan media kalender tablet tambah 

darah sebagai alat bantu visual pengingat, yang digunakan selama 14 hari berturut-turut. 

Setelah masa intervensi selesai, dilakukan pengisian kembali kuesioner yang sama (post-test) 

untuk melihat adanya perubahan tingkat kepatuhan. 

Sampel penelitian berjumlah 61 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria inklusi sebagai berikut: (1) remaja putri berusia 12–18 tahun, (2) 

telah menerima program tablet tambah darah dari sekolah atau fasilitas kesehatan, (3) 

bersedia menjadi responden, dan (4) mengisi kuesioner pre dan post secara lengkap. 

Responden berasal dari kalangan pelajar tingkat SMP dan SMA yang menjadi sasaran 

program TTD pemerintah. Data yang tidak lengkap atau tidak memenuhi kriteria inklusi 

dikeluarkan dari analisis. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap. 

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden (usia, usia 

menarche, frekuensi ganti pembalut, dan kepatuhan konsumsi TTD) baik sebelum maupun 

sesudah intervensi, yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Analisis 

bivariat digunakan untuk menguji perbedaan skor kepatuhan konsumsi TTD sebelum dan 

sesudah pemberian media kalender dengan menggunakan uji paired t-test, karena data yang 

dianalisis berupa data numerik berpasangan. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 

MMAS-8 yang telah dimodifikasi untuk mengukur kepatuhan konsumsi tablet tambah darah 

(TTD) pada remaja putri. Kuesioner ini terdiri dari 8 item dan telah diuji pada 30 responden 

dengan hasil validitas menunjukkan seluruh item memiliki nilai r hitung > 0,361, serta 

reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,832, sehingga dinyatakan valid dan 

reliabel. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi, nilai rata-rata, dan nilai 

signifikansi (p-value), dengan taraf signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. 

 

HASIL 

Tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar responden berusia 17 tahun sebanyak 31 responden 

(50,8%). Berdasarkan tingkat kelas, mayoritas responden berasal dari kelas 12 sebanyak 26 

orang (42,6%). Usia menarche terbanyak terjadi pada usia 12 tahun, yaitu sebanyak 23 
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responden (37,7%). Berdasarkan kategori menarche, sebagian besar responden mengalami 

menarche dalam kategori normal sebanyak 37 responden (60,7%). Sedangkan frekuensi 

terbanyak dalam mengganti pembalut adalah tiga kali sehari, yaitu sebanyak 27 responden 

(44,3%). 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden (n=61) 
Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Usia    

15 tahun 6 9,8 

16 tahun 14 23,0 

17 tahun 31 50,8 

18 tahun 10 16,4 

Total 61 100,0 

Kelas   

10 15 24,6 

11 20 32,8 

12 26 42,6 

Total 61 100,0 

Usia Menarche   

10 tahun 4 6,6 

11 tahun 13 21,3 

12 tahun 23 37,7 

13 tahun 15 24,6 

14 tahun ke atas 6 9,8 

Total 61 100,0 

Kategori Menarche   

Menarche Dini 17 27,9 

Menarche Normal 37 60,7 

Menarche Telat 7 11,5 

Total 61 100,0 

Frekuensi Ganti Pembalut   

2x sehari 19 31,1 

3x sehari 27 44,3 

4x sehari 12 19,7 

5x sehari 3 4,9 

Total 61 100,0 

 

Tabel 2. 

 Frekuensi Tingkat Kepatuhan Minum Obat (n=61) 

Pengetahuan 
Sebelum Sesudah 

f % f % 

Kepatuhan Rendah 58 95,1 11 18,0 

Kepatuhan Sedang 3 4,9 46 75,4 

Kepatuhan Tinggi 0 0 4 6,6 

Tabel 2, sebelum diberikan media kalender tablet tambah darah, sebagian besar responden 

memiliki tingkat kepatuhan dalam kategori rendah, yaitu sebanyak 58 responden (95,1%). 

Namun setelah diberikan intervensi berupa media kalender, terjadi peningkatan kepatuhan, di 

mana mayoritas responden berada pada kategori kepatuhan sedang sebanyak 46 responden 

(75,4%). 

Tabel 3. 

 Distribusi Tingkat Kepatuhan Minum Obat (n=61) 

 N 
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata 

SD 
Skor Skor Skor 

Pre  61 0,00 6,25 3,0410 1,40992 

Post  61 5,00 8,00 6,6721 0,79522 
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Tabel 3, rata-rata skor kepatuhan minum obat sebelum diberikan media kalender adalah sebesar 

3,0410 dengan standar deviasi 1,40992. Setelah diberikan intervensi berupa media kalender, terjadi 

peningkatan rata-rata skor kepatuhan menjadi 6,6721 dengan standar deviasi 0,79522. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat kepatuhan sebelum dan sesudah intervensi. 

Tabel 4. 

 Uji Normalitas Sapphiro Wilk (n=61) 
 N Statistic Asymp. Sig (2-tailed) 

Pengetahuan 
61 

,974 ,215 

Perilaku ,965 ,080 

Tabel 4, hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel 

pengetahuan sebesar 0,215 dan untuk perilaku sebesar 0,080. Karena kedua nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal, sehingga uji parametrik 

dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Tabel 5. 

 Pengaruh Media Kalender Terhadap Tingkat Kepatuhan Minum Obat Tablet Penambah 

Darah (n=61) 
Variabel Mean SD Sig. (2-tailed) 95% CI 

Tingkat Kepatuhan Minum Obat (MMAS-8) 

Pretest 
-3,631 1,441 0,000 -4,000-(-3,261) 

Posttest 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji paired t-test terhadap pengaruh media kalender terhadap 

tingkat kepatuhan minum tablet tambah darah. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (p-

value) sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kepatuhan sebelum dan sesudah diberikan media kalender. Nilai rata-rata selisih skor antara 

pretest dan posttest adalah -3,631 dengan standar deviasi 1,441. Interval kepercayaan 95% 

menunjukkan selang nilai antara -4,000 hingga -3,261, yang semakin memperkuat bahwa 

intervensi media kalender efektif meningkatkan kepatuhan minum obat. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden berusia 17 tahun, yaitu sebanyak 31 orang 

(50,8%). Usia ini termasuk dalam masa akhir remaja (late adolescence), di mana terjadi 

banyak perubahan baik secara biologis, psikologis, maupun sosial. Pada usia ini, individu 

telah melalui fase awal pubertas dan mulai mengalami stabilitas hormonal yang memengaruhi 

kesiapan dalam menerima intervensi kesehatan (Mutasya et al., 2020). Menurut WHO (2021), 

remaja dikelompokkan dalam rentang usia 10–19 tahun, dan fase usia 17 tahun merupakan 

periode transisi menuju dewasa muda yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan 

berpikir abstrak, kedewasaan emosi, serta pemahaman akan tanggung jawab kesehatan 

pribadi. Oleh karena itu, responden pada usia ini cenderung lebih mampu memahami 

pentingnya konsumsi tablet tambah darah (TTD) sebagai upaya pencegahan anemia (Alam et 

al., 2021; Wardani et al., 2021). 

 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Wardani et al. (2021), yang menyatakan bahwa usia 

remaja atas lebih memiliki kesadaran diri terhadap kesehatan reproduksi, termasuk 

pentingnya pemenuhan zat besi saat menstruasi. Selain itu, penelitian dari Nuraini et al. 

(2021) menunjukkan bahwa remaja perempuan usia 17–18 tahun lebih reseptif terhadap 

media edukasi dibandingkan usia lebih muda, karena sudah terbiasa dengan kegiatan 

pembelajaran yang bersifat reflektif. Faktor pendidikan juga turut memengaruhi. Pada usia 17 

tahun, mayoritas remaja duduk di bangku kelas XI atau XII SMA, di mana pengetahuan dan 

akses informasi kesehatan relatif lebih baik dibandingkan remaja usia lebih muda. Dengan 
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demikian, keberhasilan intervensi media kalender juga berpotensi lebih optimal di kelompok 

usia ini. 

 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa usia menarche terbanyak terjadi pada usia 12 tahun, 

yaitu sebanyak 23 responden (37,7%). Usia tersebut termasuk dalam kategori usia menarche 

normal, yaitu antara 12 hingga 13 tahun, sebagaimana didefinisikan oleh American Academy 

of Pediatrics (2018). Usia menarche dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti status gizi, 

indeks massa tubuh, genetik, lingkungan sosial, dan aktivitas fisik (Asrina et al., 2021; 

Kamilah et al., 2021). Studi dari Oktaviani dan Widodo (2020) menyatakan bahwa sebagian 

besar remaja perempuan Indonesia mengalami menarche pada usia 12–13 tahun, sejalan 

dengan meningkatnya status gizi dan kesadaran akan nutrisi. Selain itu, adanya paparan 

makanan tinggi protein dan lemak sejak dini juga mempercepat onset menarche (Syahrina et 

al., 2020), Selain status gizi, faktor lingkungan dan gaya hidup, termasuk tingkat stres, juga 

memengaruhi waktu menarche. Penelitian oleh Masruroh et al. (2024) menunjukkan bahwa 

anak perempuan yang tinggal di daerah perkotaan cenderung mengalami menarche lebih awal 

dibandingkan yang tinggal di pedesaan, yang juga relevan dengan sampel penelitian ini yang 

berasal dari daerah dengan akses informasi yang baik. Mengetahui usia menarche penting 

karena awal menstruasi menjadi indikator awal kebutuhan akan zat besi tambahan. 

Menstruasi meningkatkan risiko kehilangan zat besi, dan semakin dini menarche terjadi, 

maka semakin panjang pula periode paparan risiko anemia, jika tidak diimbangi dengan 

asupan nutrisi yang baik (Yulianti et al., 2023). 

 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar responden mengalami menarche dalam 

kategori normal (usia 12 – 13 tahun) sebanyak 37 responden (60,7%). Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas remaja dalam penelitian ini berada dalam perkembangan biologis yang 

sesuai standar. Kondisi ini penting karena menarche yang terjadi terlalu dini (<12 tahun) 

maupun terlambat (>14 tahun) berisiko terhadap gangguan hormonal dan psikologis, serta 

berhubungan dengan risiko anemia dan kekurangan zat gizi (Aini et al., 2024). Literatur dari 

Kemenkes RI (2019) juga menunjukkan bahwa usia menarche yang terjadi pada kisaran 12–

13 tahun menjadi parameter penting dalam pemantauan tumbuh kembang remaja putri 

(Kemenkes, 2019). Dalam studi Ningsih & Pratiwi (2021), remaja dengan usia menarche 

normal lebih mudah diberikan edukasi kesehatan reproduksi karena perkembangan kognitif 

dan emosional sudah relatif matang. Hal ini juga memperkuat bahwa intervensi berbasis 

media seperti kalender TTD dapat diterima lebih baik oleh kelompok dengan perkembangan 

biologis normal. Dengan perkembangan yang sesuai, remaja lebih terbuka terhadap intervensi 

edukatif yang bertujuan meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (Fathrani, 

2024). 

 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa frekuensi terbanyak dalam mengganti pembalut adalah 

tiga kali sehari, yaitu sebanyak 27 responden (44,3%). Praktik ini mencerminkan kebiasaan 

higienis yang cukup baik selama menstruasi. WHO (2022) merekomendasikan penggantian 

pembalut setidaknya tiga hingga empat kali sehari selama masa haid, tergantung pada jumlah 

perdarahan. Frekuensi ini berhubungan dengan kesadaran akan kebersihan, kenyamanan, serta 

mencegah risiko infeksi saluran reproduksi (Mutasya et al., 2020; WHO, 2022). Penelitian 

oleh Savitri et al. (2021) menyatakan bahwa remaja yang memiliki pemahaman tinggi tentang 

kesehatan menstruasi cenderung mengganti pembalut tiga kali atau lebih dalam sehari. Hal ini 

erat kaitannya dengan intervensi pendidikan kesehatan sebelumnya, baik dari keluarga, 

sekolah, maupun media. Di sisi lain, penelitian oleh Junelti et al. (2023) menemukan bahwa 

tingkat pendidikan ibu dan keberadaan fasilitas sanitasi juga berpengaruh terhadap perilaku 

mengganti pembalut. Remaja yang dibiasakan menjaga kebersihan sejak dini cenderung 

memiliki perilaku higienis lebih baik. Fakta bahwa sebagian besar responden mengganti 
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pembalut sesuai anjuran menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman dasar yang baik 

tentang praktik kebersihan menstruasi. Hal ini bisa menjadi indikator bahwa remaja tersebut 

juga memiliki potensi tinggi untuk menaati anjuran konsumsi tablet tambah darah jika 

diberikan media intervensi yang sesuai, seperti kalender TTD (Samputri & Herdiani, 2022). 

 

Rerata Skor Kepatuhan Minum Obat Tablet Tambah Darah MMAS-8 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata skor kepatuhan minum obat sebelum diberikan media kalender 

adalah sebesar 3,0410 dan terjadi peningkatan rata-rata skor kepatuhan menjadi 6,6721 

setelah diberikan media kalender. Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan yang cukup 

besar dalam tingkat kepatuhan responden setelah diberikan media kalender sebagai alat bantu 

pengingat. Peningkatan skor ini secara logis dapat dijelaskan dari beberapa aspek. Pertama, 

media kalender berfungsi sebagai stimulus eksternal yang membantu remaja putri mengingat 

dan memantau rutinitas konsumsi TTD. Remaja umumnya masih berada dalam tahap 

perkembangan kebiasaan dan kemandirian, sehingga alat bantu visual seperti kalender 

mampu memperkuat rutinitas positif melalui pengulangan dan reinforcement visual harian 

(Kamilah et al., 2021). Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Fathrani, (2024) yang 

menunjukkan bahwa pemberian media kalender selama dua minggu dapat meningkatkan skor 

kepatuhan konsumsi TTD dari rata-rata 3,12 menjadi 6,45. Hal ini juga didukung oleh Amini 

& Sugiatmi (2023), yang menyatakan bahwa remaja yang menggunakan media pengingat 

visual menunjukkan peningkatan skor kepatuhan konsumsi TTD sebesar 45% dibandingkan 

dengan yang tidak menggunakan media. 

 

Selain itu, penelitian Murnariswari et al. (2021) menyebutkan bahwa media pengingat seperti 

kalender dapat mengaktifkan keterlibatan remaja dalam proses pengambilan keputusan 

terhadap kesehatannya sendiri, sehingga perilaku minum TTD tidak hanya berdasarkan 

anjuran eksternal, melainkan juga motivasi internal yang diperkuat secara visual. Efek 

peningkatan skor ini juga menunjukkan bahwa media kalender tidak hanya bersifat pasif, 

tetapi juga membentuk self-monitoring behavior, yaitu kemampuan remaja untuk melacak 

kepatuhan mereka sendiri dari waktu ke waktu. Studi oleh Raharjo & Indrayanti (2021) 

menyatakan bahwa intervensi edukasi dengan keterlibatan aktif, seperti media yang bisa diisi 

atau ditandai oleh responden sendiri, memberikan dampak jangka panjang dalam 

pembentukan perilaku sehat. 

 

Pengaruh Media Kalender Terhadap Peningkatan Kepatuhan Konsumsi Tablet 

Tambah Darah 

Hasil uji paired t-test pada tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pemberian media kalender dengan tingkat kepatuhan minum tablet tambah darah, 

dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai signifikansi ini menunjukkan 

bahwa intervensi media kalender memiliki dampak nyata dan bukan terjadi secara kebetulan. 

Penelitian oleh Simatupang & Widiyarti (2024) juga menemukan hasil yang serupa, yaitu 

adanya peningkatan kepatuhan signifikan (p = 0,001) setelah dilakukan pemberian media 

kalender kepada remaja putri selama tiga minggu. Penelitian lain oleh (Indrayani et al., 2022) 

juga menyatakan bahwa penggunaan media kalender meningkatkan kepatuhan hingga 62% 

dan hasil uji statistik menunjukkan nilai p < 0,05, menandakan efektivitas yang kuat. 

 

Secara teori, perubahan kepatuhan ini dapat dijelaskan melalui pendekatan Health Belief 

Model (HBM) yang menekankan pada pentingnya persepsi individu terhadap ancaman 

penyakit dan manfaat tindakan preventif. Kalender sebagai media visual harian berfungsi 

tidak hanya sebagai pengingat, tetapi juga sebagai penguat positif terhadap persepsi manfaat 

dan self-efficacy remaja untuk menghindari risiko anemia. Ketika remaja melihat secara 

langsung progres atau “checklist” konsumsi TTD mereka, hal ini menciptakan rasa tanggung 
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jawab pribadi dan motivasi intrinsik untuk patuh terhadap anjuran kesehatan (Indrayani et al., 

2022; Rofii, 2021). Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Habibie et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa media pengingat visual seperti kalender mampu meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan remaja dalam perilaku sehat, termasuk kepatuhan minum obat. Penelitian 

tersebut dilakukan di lingkungan sekolah menengah dan menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam perilaku preventif setelah penggunaan media sederhana namun konsisten. 

Selain itu, Duhita et al. (2022) menegaskan bahwa media yang mudah diakses, atraktif secara 

visual, dan bersifat personal (seperti kalender pribadi) dapat meningkatkan kepatuhan melalui 

mekanisme “habit tracking” atau pelacakan kebiasaan. Penggunaan kalender memungkinkan 

responden untuk secara tidak langsung menjalankan teknik modifikasi perilaku berbasis 

kognitif, yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan kepatuhan dalam terapi kesehatan, 

termasuk pada penyakit kronis (Indrayani et al., 2022; Kamilah et al., 2021). 

 

Lebih lanjut, Suryani (2020) menyebutkan bahwa alat bantu visual dalam bentuk kalender 

harian sangat bermanfaat terutama pada usia remaja yang masih berada dalam tahap 

perkembangan kemampuan pengambilan keputusan dan kontrol diri. Dengan bantuan 

kalender, keputusan untuk minum TTD tidak lagi bersifat spontan atau tergantung pada 

ingatan semata, melainkan lebih terstruktur dan terjadwal. Peningkatan skor rata-rata 

kepatuhan dari 3,0410 menjadi 6,6721 bukan sekadar menunjukkan efektivitas media, tetapi 

juga menggambarkan bahwa remaja putri memiliki potensi untuk melakukan perubahan 

perilaku kesehatan secara positif bila diberikan intervensi yang sesuai dengan karakteristik 

usia dan gaya hidup mereka. Periode remaja dikenal sebagai masa krusial dalam 

pembentukan kebiasaan jangka panjang, dan intervensi seperti media kalender sangat sesuai 

karena mudah digunakan dan bersifat repetitif, sehingga membantu membentuk kebiasaan 

baru (Larasati et al., 2021). 

 

Dari perspektif praktis, media kalender juga memiliki keunggulan dalam aspek implementasi: 

mudah dibuat, murah, dan dapat digunakan secara luas tanpa memerlukan pelatihan khusus. 

Ini sangat penting dalam konteks program kesehatan masyarakat di sekolah-sekolah atau 

daerah dengan keterbatasan sumber daya. Media ini juga dapat dipersonalisasi untuk 

meningkatkan keterlibatan, seperti mencantumkan nama siswa atau desain yang disukai 

remaja, sebagaimana dianjurkan dalam pendekatan participatory design dalam promosi 

kesehatan (Kholid, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi yang 

menarik dan informatif, seperti kalender, dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kepatuhan pada anak perempuan dalam mengonsumsi TTD. Dengan 

menyajikan informasi mengenai manfaat TTD dan jadwal konsumsi yang jelas melalui 

kalender, anak perempuan dapat lebih mudah mengingat dan menerapkan rutinitas yang 

diperlukan untuk menghindari anemia. Sebuah studi oleh Asrina et al. (2021) menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan tentang gizi dan kepatuhan dalam 

konsumsi TTD di kalangan remaja putri, mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman 

tentang pentingnya nutrisi dapat mendorong perilaku konsumsi yang lebih baik (Andini, 

2022). Oleh karena itu, pengintegrasian media kalender sebagai alat promosi kesehatan dalam 

program pendidikan gizi dapat memberikan dampak positif yang besar pada kepatuhan dalam 

konsumsi TTD, serta mendukung upaya pencegahan anemia pada anak perempuan dalam 

rentang usia ini. Melalui pendekatan yang menarik dan edukatif, diharapkan anak perempuan 

dapat lebih sadar dan bertanggung jawab terhadap kesehatan mereka, yang akan berdampak 

positif pada kualitas hidup mereka secara keseluruhan (Jatmika et al., 2019; Kamilah et al., 

2021). 

 

Efektivitas media kalender juga dapat ditinjau dari sudut pandang teori perilaku kesehatan, 

seperti Health Belief Model (HBM), yang menjelaskan bahwa seseorang akan mengambil 
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tindakan pencegahan kesehatan ketika mereka merasa terancam oleh suatu penyakit dan 

percaya bahwa tindakan tersebut bermanfaat serta mudah dilakukan. Dalam konteks ini, 

kalender berfungsi sebagai cue to action yang mengingatkan dan memperkuat persepsi 

manfaat konsumsi TTD secara rutin (Indrayani et al., 2022). Selain itu, visualisasi harian 

yang ditawarkan oleh kalender membantu remaja putri dalam membentuk rutinitas serta 

memperkuat komitmen pribadi terhadap tindakan preventif. Keberhasilan ini menandakan 

pentingnya pendekatan visual dan repetitif dalam membangun kebiasaan sehat, terutama pada 

kelompok usia remaja yang masih berada dalam tahap perkembangan kognitif dan emosional. 

Oleh karena itu, inovasi serupa dengan pendekatan berbasis media sederhana namun 

fungsional perlu terus dikembangkan dalam program kesehatan remaja yang lebih luas dan 

berkelanjutan (Kamilah et al., 2021). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden remaja putri berusia 14 tahun dan 

mengalami menarche pada usia 12 tahun, yang termasuk kategori normal, serta menunjukkan 

praktik dasar kebersihan menstruasi yang cukup baik dengan frekuensi penggantian pembalut 

dua kali sehari. Kondisi ini mengindikasikan bahwa mereka berada dalam tahap 

perkembangan yang sesuai untuk menerima intervensi edukatif terkait pencegahan anemia. 

Setelah diberikan intervensi berupa media kalender selama dua minggu, rata-rata skor 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah meningkat secara signifikan, dari 3,0410 menjadi 

6,6721. Hasil uji statistik paired t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05), yang membuktikan bahwa penggunaan media kalender efektif dalam meningkatkan 

kepatuhan konsumsi TTD. Media kalender ini tidak hanya berfungsi sebagai pengingat visual, 

tetapi juga sebagai alat bantu edukatif yang sederhana dan aplikatif dalam membentuk 

perilaku sehat. Dengan demikian, media kalender dapat direkomendasikan sebagai strategi 

intervensi yang efektif dalam program promosi kesehatan, baik di lingkungan sekolah 

maupun masyarakat, untuk mencegah anemia pada remaja putri. 
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